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The aim of research to study the effect of Boiler ash origin palm oil mills (PKS) and the pulp 
on growth and yield of onion (Allium ascalonicum L.) on peatland. Research conducted at the 
experimental farm, Faculty of Agriculture, University of Riau, Rimbo Panjang village, Kampar 
District, Riau Province from August to November 2015. The study using the split-plot design (Split 
Plot Design), as the main plot, Boiler ash consists of two levels (plant origin MCC and pulp), and the 
subplot is boiler ash doses (0, 3, 6, and 9 tons/ha). Parameters measured were plant height, tuber 
number, the weight of tuber per hill, and tuber yield per m2. The results showed that plant height 
increased markedly in the application of 3 tons/ha ash from two sources, the number of tubers per 
clump sample increased markedly on the application of 6 tons/ha ash from PKS, as well as tuber 
weight per hill and tuber yield per m2 tends to increase with the application 3-9 tonnes/ha, the 
increase is greater with higher doses of ash from both sources. 
  




Tujuan penelitian untuk mempelajari pengaruh abu boiler yang berasal dari limbah pabrik 
kelapa sawit (PKS) dan pulp terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
di lahan gambut. Penelitian dilakukan di kebun percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Riau, 
Desa Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau dari Agustus hingga November 2015. 
Penelitian menggunakan Desain Plot Split, sebagai petak utama abu boiler terdiri dua tingkat abu 
boiler asal PKS dan pulp), dan subplot adalah dosis abu boiler (0, 3, 6, dan 9 ton/ha). Parameter yang 
diukur adalah tinggi tanaman, jumlah umbi, berat umbi per rumpun, dan hasil umbi per m2. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman meningkat secara nyata dalam penerapan 3 ton/ha abu 
dari dua sumber, jumlah umbi per sampel rumpun meningkat tajam pada penerapan 6 ton/ha abu dari 
PKS, serta berat umbi per rumpun dan Hasil umbi per m2 cenderung meningkat dengan aplikasi 3-9 
ton/ha, peningkatan lebih besar dengan dosis abu yang lebih tinggi dari kedua sumber. 
 




Bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
salah satu komoditi hortikultura yang 
dibutuhkan sebagai bumbu pada hampir setiap 
jenis masakan yang tidak dapat digantikan 
dengan bumbu lain. Bawang merah juga 
dimanfaatkan dalam industri pangan dan 
industri farmasi. Bawang merah juga 
mempunyai efek antiseptik dari senyawa alliin 
dan allisin. Senyawa Alliin maupun Allisin oleh 
enzim Allisiin liase diubah menjadi asam 
piruvat, ammonia dan Allisin antimikroba yang 
bersifat bakterisida (Mahdiana, 2010). 
Badan Pusat Statistik Indonesia (2014) 
melaporkan bahwa produktivitas bawang merah 
4 ton/ha dari total luas panen 3 ha dengan 
produksi 12 ton pada tahun 2013. Sementara 




potensinya dapat mencapai 10-12 ton/ha 
(Samsuddin, 2000). Rendahnya produksi dan 
produktivitas bawang merah perlu ditingkatkan, 
hal ini dapat dilakukan melalui perluasan area 
tanam dan pemberian input.Perluasan area 
tanam dapat dilakukan pada lahan gambut. 
Budidaya tanaman hortikultura seperti 
bawang merah pada lahan gambut memiliki 
beberapa kendala, antara lain kendala fisik dan 
kimia. Kendala fisik diantaranya kelebihan air 
yang dapat diatasi dengan pembuatan saluran 
drainase. Kendala kimia antara lain 
ketersediaan unsur hara makro seperti N, P, K, 
Ca, Mg, haramikro seperti Cu, Zn, Mn, Bo, dan 
kejenuhan basa serta pH yang rendah tetapi 
mempunyai Kapasitas Tukar Kation (KTK) 
yang tinggi (Simbolon, 2009). Agus et al 
(2008) juga melaporkan pH tanah gambut 
memiliki kisaran 3-5, dan KTK tanah gambut 
tergolong tinggi, tetapi kejenuhan basa (KB) 
sangat rendah.Tanah gambut dengan ciri KTK 
tinggitetapi persentase KB sangat rendah akan 
menyulitkan penyerapan hara, terutama basa-
basa yang diperlukan oleh tanaman. Namun 
disamping berbagai kendala tersebut tanah 
gambut memiliki tekstur yang remah sehingga 
mendukung untuk budidaya bawang merah. 
Kendala fisik dan kimia pada lahan 
gambutdapat diatasi dengan pemberian bahan 
pembenah tanah atau amelioran. Amelioran 
yang digunakan berupa abu boiler asal pabrik 
PKS dan pulp.Kandungan hara yang terdapat di 
dalam abu boiler asal PKS terdiri dari 
SiO258,02 %, Al2O3 8,7 %, Fe2O32,6 %, CaO, 
MgO, Na2O 0,41 %, K2O, dan H2O 1,97 % 
Hutahean (2007).Wahid (2009) juga 
melaporkan bahwa abu boiler asal pabrik PKS  
mengandungP 2,67%, K 3,89%, Mg 1,89%, Ca 
38,06%, dan mengandung senyawa basa-basa 
yang tinggi. 
Kandungan hara didalam abu boiler asal 
pabrik pulp terdiri dari P2O5 2,41 %, K 1,65 %, 
Ca 4,30 %, Mg 3,91 %, Fe 1,25 %, Al 2,96 %, 
Zn 32,30 mg/kg, dan Cu 17,5 mg/kg 
(Lumbantobing, 2012). Rini et al, (2005) 
menambahkan bahwa pH abu boiler asal pabrik 
pulp berkisar antara 10-13. Berdasarkan 
komposisi unsur hara dari kedua sumber abu 
boiler tergolong lengkap serta bersifat basa 
sehingga dapat meningkatkan pH tanah 
diharapkan mampu mengatasi permasalah pada 
tanah gambut. Tujuan penelitian untuk 
mempelajari pengaruh pemberian abu boiler 
asal pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS) dan 
pulp terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 
merah (Allium ascalonicum L.)  pada lahan 
gambut. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di kebun 
percobaan Fakultas Pertanian, Desa Rimbo 
Panjang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riaudari 
bulan Agustus sampai November 2015. 
Bahan yang digunakan adalah umbi 
bawang merah varietas bima, abu boiler asal 
pabrik PKS dan pulp, pupuk urea, SP-36, KCl 
dan pestisida (Dithane M-45). Alat-alat yang 
digunakan adalah alat untuk pengolahan tanah, 
alat tulis. 
Penelitian menggunakan rancangan petak 
terbagi (Split Plot Design), sebagai petak utama 
adalah abu boiler terdiri dari dua taraf  (abu 
boiler asal pabrik PKS dan pulp), dan anak 
petak adalah dosis abu boiler (0, 3, 6, dan 9 
ton/ha), 8 kombinasi masing-masing diulang 3 
kali. Data hasil pengamatan dianalisis secara 
statistik menggunakansidik ragam, danuji lanjut 
beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5 %. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Tinggi Tanaman 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman meningkat secara nyata dengan 
pemberian 3 ton/ha abu dari kedua sumber 
dibandingkan tanpa abu, peningkatan dosis abu 
pabrik PKS 9 ton/ha dan pulp 6 ton/ha masih 
meningkatkan tinggi tanaman secara nyata 
dibandingkan dosis 3 ton/ha. 
Unsur Fosfor yang terdapat didalam abu 
boiler asal pabrik PKS dan pulp berperan dalam  
proses fotosintesis, respirasi dan metabolisme 
tanaman sehingga mendorong laju pertumbuhan 
tanaman. Kalium berperan sebagai aktivator 
dari berbagai enzim yang esensial dalam reaksi 
fotosintesis dan respirasi serta untuk enzim 
yang terlibat dalam sintesis protein dan pati 
(Lakitan, 1995). Selain unsur hara P dan K, Ca 
juga berperan penting dalam proses pembelahan 
sel sehingga turut membantu meningkatkan 
komponen pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 
daun, kecepatan membentuk umbi dan hasil 
tanaman bawang merah. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hilman (1994) yang menyatakan 




bahwa penambahan unsur K, P, dan Mg dapat 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 
bawang merah.  
Sebagian besar unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman diserap dari larutan tanah 
melalui akar, ketersedian hara yang optimal 
pada larutan tanah akan berpengaruh terhadap  
pola penyebaran akar dan juga pembentukan 
bulu-bulu akar.  
Banyaknya bulu-bulu akar akan mengakibatkan 
peningkatan kontak langsung antara permukaan 
akar dengan air dan unsur hara serta 
memudahkan proses penyerapan air dan hara. 





Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah umur 42 HST (cm) pada lahan gambut yang di aplikasikan 
abu boiler dari dua sumber 
Sumber Abu Boiler Dosis (ton/ha) Tinggi tanaman (cm) 
 0 11,310 c 
Pabrik PKS 
3 22,053 b 
6 22,253 b 
9 26,520 a 
Pabrik Pulp 
3 21,020 b 
6 26,413 a 
9 27,407 a  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut BNT pada taraf 
5%. HST = Hari Setelah Tanam. 
 
Perlakuan abu boiler asal Pabrik PKS 
membutuhkan dosis yang lebih tinggi (9 ton/ha) 
dibandingkan abu boiler asal pabrik pulp (6 
ton/ha) dalam meningkatkan tinggi tanaman, ini 
terjadi karena kadar hara yang terdapat dari 
kedua abu tersebut berbeda, yang disebabkan 




2. Jumlah Umbi Per Rumpun  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 
umbi per rumpun meningkat secara nyata 
dengan pemberian abu boiler asal pabrik PKS 
dosis 6 ton/ha dan cenderung meningkat dengan 
perlakuan abu boiler asal pabrik pulp dosis 3 
ton/ha dibandingkan tanpa abu, peningkatan 
dosis selanjutnya tidak memberikan pengaruh 
yang nyata. 
Tabel 2. Jumlah umbi per rumpun pada lahan gambut yang di aplikasikan abu boiler dari dua sumber 
Sumber Abu Boiler Dosis(ton/ha) Jumlah umbi per rumpun (umbi/rumpun) 
 0 6,700 b 
Pabrik PKS 
3 8,933 ab 
6 10,267 a 
9 9,667 a 
Pabrik Pulp 
3 8,200 ab 
6 9,000 ab 
9 9,333 ab 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut BNT pada taraf 
5%. 
 
Seperti yang telah diterangkan 
sebelumnya, peningkatan jumlah umbi per 
rumpun sampel disebabkan karena dengan 
meningkatnya dosis abu yang diberikan dapat 
berkontribusi dalam peningkatan ketersedian 
hara didalam tanah secara lengkap.Pemberian 
abu boiler asal pabrik PKS dosis 6 ton/ha 
memberikan hasil terbaik dibandingkan abu 
boiler asal pulp, ini terjadi karena kandungan 
dan kadar hara didalam masing-masing abu 
boiler berbeda yang disebabkan oleh bahan 
Perbedaan kadar hara akan 
mengakibatkan kontribusi hara dalam 
meningkatkan ketersedian hara didalam tanah 
juga berbeda yang bisa diserap oleh 
akartanaman, sehingga mempengaruhi 
prosesfisiologis dan metabolisme tanaman. 
Semakin meningkat ketersediaan hara didalam 
larutan tanah yang bisa diserap oleh akar 




tanaman akan menyebabkan akar tanaman 
semakin menyebar dan juga membentuk bulu-
bulu akar yang lebih banyak sehingga 
membantu proses penyerapan hara. Banyaknya 
akar tanaman menyerap hara akan berpengaruh 
pada pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Pembentukan umbi secara umum sangat 
dipengaruhi oleh unsur K. Unsur K didalam abu 
boiler asalpabrik PKS sebanyak 3,89 % 
(Wahid, 2009), lebih tinggi dibandingkan unsur 
K yang terdapat didalam abu boiler asal pulp 
1,65 % (Lumbantobing, 2012). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Napitupulu dan Winarto 
(2009) yang mengatakan bahwa kalium 
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif tanaman seperti pembentukan, 
pembesaran umbi dan berpengaruh dalam 
meningkatkan bobot bawang merah. Selain hara 
K yang terdapat didalam abu boiler asal pabrik 
PKS juga terdapat unsur Ca yang turut 
membantu meningkatkan komponen tinggi 
tanaman, jumlah daun, kecepatan membentuk 
umbi dan hasil tanaman bawang merah. 
Seperti yang telah diterangkan 
sebelumnya, peningkatan jumlah umbi per 
rumpun sampel disebabkan karena dengan 
meningkatnya dosis abu yang diberikan dapat 
berkontribusi dalam peningkatan ketersedian 
hara didalam tanah secara lengkap.Pemberian 
abu boiler asal pabrik PKS dosis 6 ton/ha 
memberikan hasil terbaik dibandingkan abu 
boiler asal pulp, ini terjadi karena kandungan 
dan kadar hara didalam masing-masing abu 
boiler berbeda yang disebabkan oleh bahan 
bakar dari kedua sumber abu boiler juga 
berbeda. 
Perbedaan kadar hara akan 
mengakibatkan kontribusi hara dalam 
meningkatkan ketersedian hara didalam tanah 
juga berbeda yang bisa diserap oleh 
akartanaman, sehingga mempengaruhi 
prosesfisiologis dan metabolisme tanaman. 
Semakin meningkat ketersediaan hara didalam 
larutan tanah yang bisa diserap oleh akar 
tanaman akan menyebabkan akar tanaman 
semakin menyebar dan juga membentuk bulu-
bulu akar yang lebih banyak sehingga 
membantu proses penyerapan hara. Banyaknya 
akar tanaman menyerap hara akan berpengaruh 
pada pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Pembentukan umbi secara umum 
sangat dipengaruhi oleh unsur K. Unsur K 
didalam abu boiler asalpabrik PKS sebanyak 
3,89 % (Wahid, 2009), lebih tinggi 
dibandingkan unsur K yang terdapat didalam 
abu boiler asal pulp 1,65 % (Lumbantobing, 
2012). Hal ini sejalan dengan pendapat 
Napitupulu dan Winarto (2009) yang 
mengatakan bahwa kalium berperan dalam 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 
seperti pembentukan, pembesaran umbi dan 
berpengaruh dalam meningkatkan bobot 
bawang merah. Selain hara K yang terdapat 
didalam abu boiler asal pabrik PKS juga 
terdapat unsur Ca yang turut membantu 
meningkatkan komponen tinggi tanaman, 
jumlah daun, kecepatan membentuk umbi dan 
hasil tanaman bawang merah. 
Jumlah umbi per rumpun sampel yang 
diberi abu boiler asal pabrik pulp tidak 
memberikan hasil yang nyata, diduga karena 
kadar hara yang terkandung pada abu boiler 
asal pabrik pulplebih rendah dibandingkan 
dengan abu boiler asal pabrik PKS, selain itu 
juga disebabkan oleh sifat tanah gambut yang 
kesuburannya rendah. Rendahnya kadar hara 
dari abu boiler asal pabrik pulpakan 
mempengaruhi pembentukan cakram hingga 
terbentuknya umbi. Unsur hara yang 
dibutuhkan dalam penyusunan jaringan adalah 
P dan K yang berperan dalam mengaktifkan 
enzim-enzim pertumbuhan. Unsur P dan K pada 
abu boiler asal pabrik pulplebih rendah dari abu 
boiler asal PKS. Hal ini didukung oleh 
pendapat Salisburry dan Ross (1995) yang 
mengatakan pertumbuhan tanaman akan 
optimal jika unsur hara yang dibutuhkan 
tersedia dalam jumlah dan bentuk yang sesuai 
dengan kebutuhan tanaman. 
 
3. Berat Umbi Per Rumpun 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa berat umbi 
per rumpun cenderung meningkat dengan 
pemberian dosis 3-9 ton/ha abu boiler asal 
pabrik PKS dan pulp dibandingkan tanpa abu. 
Hal ini disebabkan karena tanah gambut 
yang digunakan memiliki kesuburan yang 
rendah. Tanah gambut dengan kandungan Ca-
dd, K-dd, Na-dd, dan Fosfor yang 
rendahdisebabkan oleh senyawa asam organik 
sangat tinggi dan tinggi kapasitas tukar kation 
(KTK) (Arman, 2016). Tanahgambut dengan 
ciri KTK sangat tinggi, tetapi persentase KB 
sangat rendah akan menyulitkan penyerapan 
hara terutama basa-basa yang diperlukan oleh 




tanaman. Rendahnya kadar hara mengakibatkan 
perkembangan akar menjadi tidak optimal, 
sehingga akar sulit dalam menyerap unsur hara  
yang terdapat pada larutan tanah dan akan 
mempengaruhi proses pembentukan umbi. 
 
Tabel 3. Berat umbi per rumpun pada lahan gambut yang di aplikasikan abu boiler dari dua sumber 
Sumber Abu Boiler Dosis(ton/ha) Berat umbi per rumpun (g/rumpun) 
 0 7,640 a 
Pabrik PKS 
3 6,700 a 
6 9,333 a 
9 11,067 a 
Pabrik Pulp 
3 8,213 a 
6 8,800 a 
9 9,953 a 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut BNT pada taraf 
5%. 
 
Pembentukan umbi sangat dipengaruhi 
oleh unsur K, unsur K yang terdapat pada kedua 
sumber abu sulit diserap oleh tanaman sehingga 
mengakibatkan proses fisiologis didalam 
jaringan tanaman terhambat. Peningkatan dosis 
abu boiler yang lebih tinggi cenderung masih 
dapat meningkatkan berat umbi dan akan 
memberikan kontribusi yang lebih banyak 
dalam meningkatkan ketersediaan hara pada 
tanah gambut. Kalium berperan dalam 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 
seperti pembentukan, pembesarandan 
berpengaruh dalam meningkatkan bobot 
bawang merah (Napitupulu dan Winarto, 2009). 
Hal ini sejalan dengan pendapat Damanik et al. 
(2010) bahwa kalium sangat dibutuhkan untuk 
proses fotosintesis serta dapat meningkatkan 
berat umbi. Indriani (1998) juga menambahkan 
bahwa kalium penting bagi pertumbuhan 
tanaman antara lain untuk mempertinggi 
tanaman dan memperbaiki produksi umbi. 
 
4. Hasil Umbi Per m2 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil umbi 
per m2 cenderung meningkat dengan pemberian 
dosis 3-9 ton/ha abu boiler asal pabrik PKS dan 
pulp dibandingkan tanpa abu. Hasil penelitian 
didapatkan hasil perm2 tertinggi pada perlakuan 
abu boiler asal pabrik pulp dosis 9ton/ha yaitu 
239,36 g, jika dikonversikan per hektar maka 
setara dengan 2,39 ton/ha dan hasil ini jauh 
lebih rendah bila dilihat dari potensi 
produktivitas bawang merah yang bisa 
mencapai 10-12 ton/ha. 
 
 
Tabel 4. Hasilumbi per m2 pada lahan gambut yang di aplikasikan abu boiler dari dua sumber 
Sumber Abu Boiler Dosis (ton/ha) Hasil umbi per m2 (g/m2) 
 0 119,88 a 
Pabrik PKS 
3 139,24 a 
6 185,90 a 
9 200,97 a 
Pabrik Pulp 
3 179,29 a 
6 217,23 a 
9 239,36 a 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji lanjut BNT pada taraf 
5%. 
Rendahnya hasil bawang merah ini 
karena pemberian abu boiler asal pabrik PKS 
dan pulp sampai dosis 9 ton/ha belum mampu 
menyediakan hara yang dibutuhkan oleh 
tanaman di tanah gambut secara optimal dan 
perlakuan dosis sampai 9 ton/ha secara umum 
tidak memberikan hasil yang nyata pada 
produksi tanaman dilahan gambut. Hal ini dapat 
dilihat pada parameter jumlah umbi per 




rumpun, berat umbi per rumpun dan produksi 
umbi per m2. 
Pembentukan umbi dipengaruhi oleh hara 
K, hara K potensial pada tanah gambut 
tergolong sangat tinggi, namun tingginya hara 
K potensial tidak bisa meningkatkan produksi 
umbi per m2.Hal ini disebabkankarena sifat 
tanah gambut dengan KTK sangat tinggi, tetapi 
persentase KB sangat rendah akan menyulitkan 
penyerapan hara diantaranya K bagi tanaman. 
Selain kalium, unsur nitrogen juga 
mempengaruhi hasil umbi.Unsur nitrogen 
sangatpenting bagi tanaman sebagai penyusun 
asam amino,amida, nukleotida serta esensial 
untuk pembelahan danpembesaran sel. 
Penambahan abu boiler dari kedua sumber tidak 
dapat menyumbangkan hara nitrogen, karena 
kandungan abu boiler tidak terdapat hara 
nitrogen. 
Menurut Napitupulu dan Winarto (2010) 
bila unsur K dalam keadaan cukup dapat 
memberikan pertumbuhan bawang merah lebih 
optimal dan menunjukkan hasil yang baik. 
Salisbury dan Ross (1995) menjelaskan bahwa 
unsur hara yang diserap oleh tanaman 
dimanfaatkan dalam proses fotosintesis, hal ini 
sejalan dengan pendapat Winarso (2005) jika 
unsur hara dalam keadaan cukup maka 
biosintesis dapat berjalan lancar, sehingga 
karbohidrat yang dihasilkan akan semakin 
banyak dan dapat disimpan sebagai cadangan 
makanan, dengan demikian timbunan 
karbohidrat ini akan mengakibatkan terjadinya 




Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa tinggi tanaman meningkat pada aplikasi 
3 ton/ha abu dari dua sumber, jumlah umbi per 
rumpun sampel meningkat pada aplikasi 6 
ton/ha abu asal PKS, serta berat umbi per 
rumpun dan hasil umbi per m2 cenderung 
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